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ABSTRAK 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING DALAM PENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR 

SISWA KELAS XI IPS PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA 

MUHAMMADIYAH 4 KOTA BENGKULU 

Oleh : 

Melatiana Andriani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa kelas 

XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan 

data dengan melakukan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan kriteria penilaian efektivitas belajar seperti sangat baik, baik, 

cukup, kurang dan menghitung ada tidaknya peningkatan efektivitas belajar siswa 

dengan Uji t. Hasil penelitian terbukti dari hasil siklus I rata-rata efektivitas 

belajar siswa hanya 29,12 dengan kriteria cukup dan hasil siklus II rata-rata 

efektivitas belajar siswa hanya meningkat menjadi 44,18 dengan kriteria baik dan 

hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan 

dan derajat kebebasan 15 menujukan bahwa t hitung =4,71 ≥ t tabel 2,131 artinya 

terlihat bahwa adanya peningkatan efektivitas belajar siswa yang signifikan dari 

siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL)  dapat meningkatkan efektivitas 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Efektivitas Belajar 
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ABSTRACT 

The Implementation of Problem Based Learning Model to Improve Learning 

Effectiveness of Grade XI Social Science Students in Economics Subject at 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Thesis: Economic Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of Bengkulu. 

By : 

Melatiana Andriani 

 

This study aims to determine whether the implementation of the Problem-Based 

Learning (PBL) model can improve the learning effectiveness of Grade XI Social 

Science students in the economics subject at SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu. This research is a classroom action research (CAR). Data collection 

techniques included observation and documentation. The data analysis technique 

uses learning effectiveness assessment criteria such as very good, good, sufficient, 

less and calculating whether there is an increase in student learning effectiveness 

using the t-test. Based on the results, in the first cycle, the average student 

learning effectiveness score was only 29.12, which falls into the "fair" category. 

In the second cycle, the average increased to 44.18, which is considered "good." 

Statistical analysis using the t-test at a significance level with 15 degrees of 

freedom showed that t-count = 4.71 ≥ t-table = 2.131, indicating a significant 

improvement in student learning effectiveness from cycle I to cycle II. thus It can  

be concluded that the implementation of the Problem Based Learning (PBL) 

model can improve students' learning effectiveness. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Learning Effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan atau proses yang 

bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

mengubah sikap dan perilaku, serta memperkuat karakter individu. 

Menurut Dasopang (2017), pembelajaran melibatkan interaksi antara 

pengajar, siswa, dan sumber belajar dalam suatu konteks pembelajaran. 

Tujuannya adalah untuk mendukung proses belajar siswa melalui berbagai 

pengalaman yang dirancang untuk mempengaruhi dan memfasilitasi 

pembelajaran secara internal. Selama proses pembelajaran, pengajar 

memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat berinteraksi dengan 

berbagai sumber belajar lainnya untuk meraih tujuan yang diharapkan. 

Dalam proses ini, guru diharapkan dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi saat ini untuk menciptakan media pembelajaran, strategi, dan 

berbagai model pembelajaran yang bervariasi, menarik, inovatif, efektif, 

serta menyenangkan. 

Model pendidikan ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan cara 

menyajikan materi kepada peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta 

didik tidak merasa jenuh atau bosan selama kegiatan pembelajaran, 

sehingga bisa meningkatkan efektivitas proses belajar dengan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi secara aktif. Oleh sebab itu, salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan untuk melatih kemampuan berpikir 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL). Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat menghadapi tantangan 

yang mereka temui, membangun kerja sama yang baik di dalam kelompok, 

dan memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 



2 
 

 
 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016  bahwa Problem 

Based Learning adalah model pembelajaran yang cara menyampaikan 

dalam memberikan persoalan pada permasalahan yang berhubungan 

dengan temuan yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengajaran berbasis masalah bertujuan untuk membantu siswa menjadi 

pembelajar mandiri, sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang percaya 

bahwa manusia hanya dapat memahami melalui proses konstruksi yang 

mereka lakukan. Agar setiap potensi siswa bisa berkembang secara 

maksimal, sangat penting untuk menerapkan proses pembelajaran yang 

berfokus pada aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu setiap lembaga 

pendidikan harus merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pengajaran dan mengevaluasi proses tersebut guna untuk meningkatkan 

kemampuan siswa secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Metode ini 

bertujuan untuk mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam memahami 

materi melalui proses berpikir yang nyata, yang sering disebut sebagai 

penilaian yang asli. PBL memberikan peluang bagi siswa untuk 

menggunakan pemikiran secara mendalam dan terstruktur, mencakup 

langkah-langkah penting seperti identifikasi masalah dan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, siswa didorong untuk mengasah berbagai 

keterampilan, seperti berpikir kritis, kemampuan analisis, dan kreativitas, 

sehingga mereka dapat menghadapi serta menyelesaikan beragam 

tantangan yang muncul selama proses belajar. (Indrianawati, 2013) 

Efektivitas dalam belajar adalah suatu fase atau proses untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kegiatan pembelajaran 

merupakan hal yang sangat rumit. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat 

berjalan dengan baik dan efisien jika terjalin komunikasi yang baik antara 

guru dan siswa, baik saat di kelas maupun di rumah. Efektivitas 

menunjukkan tingkat pencapaian sesuatu; dalam konteks ini, efektivitas 
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dapat dicapai melalui tahap pemanasan, eksplorasi, pengenalan, 

penghubungan, penyajian materi yang standar, penerapan metode yang 

paling sesuai dan beragam, konsolidasi pembelajaran, serta pengembangan 

kompetensi, sikap, dan perilaku dengan penilaian formatif yang tepat. 

(Khotimah et al.,  2019) 

Menurut penelitian Moore D. Kenneth (dalam Daniel, 2018, hlm. 

14), efektivitas belajar dapat dipahami sebagai ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana suatu tujuan berhasil tercapai, baik dari aspek kuantitas, 

maupun waktu. Semakin tinggi persentase pencapaian tujuan tersebut, 

maka semakin besar pula tingkat efektivitasnya. Dalam konteks 

pendidikan, Januszewski dan Molenda (dalam Kirbiyik, 2004, hlm. 11) 

mengungkapkan bahwa efektivitas belajar berkaitan dengan keberhasilan 

siswa dalam meraih tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Untuk meningkatkan efektivitas proses belajar, siswa perlu 

menggunakan metode yang inovatif dan menarik agar semakin 

bersemangat dan termotivasi dalam belajar. Salah satu cara yang bisa 

diterapkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam belajar adalah 

dengan menggunakan model Pembelajaran berbasis masalah, yang juga 

dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL). Model Pembelajaran 

berbasis masalah ini memiliki berbagai keuntungan. Warsono dan 

Hariyanto (2012) menerangkan bahwa salah satu keuntungan dari Problem 

Based Learning adalah siswa akan lebih terbiasa menghadapi masalah 

(problem posing) dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, baik dalam konteks pembelajaran di kelas maupun dalam 

menghadapi tantangan sehari-hari. Terkadang, penyelesaian masalah dapat 

dilakukan siswa melalui Penelitian Tindakan Kelas, sehingga hal ini juga 

membantu siswa beradaptasi dengan metode Penelitian Tindakan Kelas. 

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu pada tanggal 30 Oktober 2024, 

diperoleh informasi bahwa sekolah diketahui dalam proses pembelajaran 

di kelas khususnya pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS belum 
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menerapkan Model Problem Based Learning secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pada pembelajaran siswa kebiasaan text book 

sehingga dapat mengurangi motivasi siswa-siswi untuk lebih kreatif dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang digunakan hingga saat ini adalah metode ceramah dan 

tanya jawab. Sehingga dalam proses pembelajaran pada siswa kelas XI 

IPS kurang efektif di dalam kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Efektivitas 

Belajar Siswa kelas XI  Pada Mata Pembelajaran Ekonomi Di SMA 4 

Muhammadiyah Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Penerapan model pembelajaran problem based learning 

siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana efektivitas belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan efektivitas belajar siswa kelas XI IPS pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas,  tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem based 

learning siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui efektivitas belajar siswa kelas XI IPS pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 
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3. untuk mengetahui apakah model pembelajaran  problem based 

learning dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa kelas XI pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman bagi 

penulis dan pembaca dalam bidang pendidikan, terutama mengenai 

pendidikan ekonomi. 

b. Di lingkungan perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan tambahan informasi serta referensi untuk kegiatan 

akademik, khususnya di fakultas FKIP Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan mendalami 

pengetahuan terkait pemahaman mahasiswa tentang mata kuliah 

media pembelajaran serta strategi pengajaran yang berdampak pada 

efektivitas dan evaluasi diri terhadap pekerjaan yang telah 

dilakukan. 

b. Bagi Mahasiswa 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam belajar atau 

melakukan penelitian sejenis, sekaligus sebagai motivasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam bidang pendidikan ekonomi. 

c. Bagi Prodi 

diharapkan penelitian ini bisa menambah koleksi pustaka dan 

memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu yang dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa. 

d. Bagi Sekolah 

diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan dampak positif 

dan bermanfaat, serta memberikan wawasan tentang seberapa 
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efektif hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi yang 

berhubungan dengan kualitas pendidikan di institusi tersebut. 
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